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Pemkot Siapkan Langkah Darurat

PEMKOT Yogyakarta mulai mempersi-
apkan langkah kedaruratan seapdai-
nya TPST Piyungan belum bisa beropera-
si kembali dalam waktu dekat. Tempat
pembuangan akhir yang berlokasi di Ka-
bupaten Bantul itu ditutup warga sejak
Jumat (22/12).

Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH)
Kota Yogyakarta, Sugeng Darmanto me-
ngatakan, upaya tersebut harus ditem-
puh oleh pihaknya, karena hingga Sela-
sa (22/12/20), sampah-sampah masih
menumpuk di depo. Bahkan, lantaran
menumpuk terlalu lama, bau tak sedap

“Sekarang ini kami sedang menyisir
di depo-depo, ya, untuk menyusun lang-
kah-langkah kedaruratan apabila penu-
tupan TPST Piyungan sampai berlarut-
larut,” jelas Sugeng.

Namun, pihaknya dapat bernapas
lega setelah memperoleh informasi
TPST Plyungan sudah bisa beroperasi
mulai Selasa (22/12). la pun berharap,
sampah-sampah yang saat ini menum-
puk di depo-depo di wilayahnya, setidak-
nya bisa berkurang karena sebagian te-
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rangkut menuju TPST.

“Koordinasi kami dengan
(Pemda) DIY, Insyaallah, hari
ini (kemarin) jam 13.00 sudah
bisa membuang. Hanya saja,
kami perlu back up Polsek Pi-
yungan, untuk mengntisipasi
demo warga sana, ya, kalau
semisal nanti ada pembloki-
ran lagi,” terangnya.

Sugeng tidak menampik,

! tumpukan sampah di kota
pelajar kini sudah terlampau
melimpah. Bahkan, selain
di depo-depo atau TPS, truk-
truk milik DLH pun sudah
mulai dimanfaatkan untuk
menampung sampah warga.

“Sehingga, kita harus me-
lakukan rekayasa, enam truk
menempatkan sampah di
TPS Nitikan, kemudian enam
truk yang kosong digunakan
untuk eksekusi lapangan,
seperti yang di Jalan Solo
(Urip Sumoharjo),” jelasnya.

Hanya saja, kalaupun TPST
Piyungan sudah beropera-
si kembali, sampah-sampah
yang akan diangkut belum
bisa seluruhnya. Karena itu,
depo-depo yang saat ini me-
muat terlalu banyak sampah
dan dinilai mengganggu jalan,

pun mulai bermunculan.

s0), di sana deponya besar
dan dekat jalan raya,” jelas
Sugeng. “Hari ini (kemarin)
bisa terangkut sampah 50 .
rit saja sudah bagus, ya. Ma-
kanya, kami minta back up
Jjuga dari DIY, supaya nan-
ti bisa membuang sampah
sampai malam,” imbuhnya.
Instruksi
Wakil Wali Kota Yogyakar-
ta, Heroe Poerwadi, lang-
sung memberi instruksi ke-
pada petugas di lapangan
untuk menerapkan langkah
kedaruratan sebagai antisi-
pasi ditutupnya TPST Piyung-
an, Kabupaten Bantul, hing-
ga Selasa (22/12).
“Beberapa langkah yang su-
dah dilakukan, pertama, truk-"
truk kita gunakan untuk me-
ngurangi beban di depo-depo
itu. Lalu, pembuangan di depo
juga kita batasi. Hanya war-
ga sekitar yang boleh mem-
buang, selain itu tidak,” ka-
tanya. “Kedua, Kita lakukan
penyemprotan disinfektan di
tumpukan sampah, untuk me-
minimalisasi munculnya bau
tidak sedap dan segala ma-
cam itu,” tambah Heroe. N
Karenanya, ia pun memin-
ta warga masyarakat supa-
ya bisa menahan, sekaligus
memilah sampah yang ma-
sih tersisa di rumah. Sebab,
& i

(sampabh) itu sebenarnya
sudah masuk truk. Tapi,
memang belum bisa kita
buang, masih di dalam
truk. Sudah kita pres juga,
tinggal menunggu' pembu-
angannya,” jelasnya.

Heroe menyebut, dibloka-
denya TPST Piyungan oleh
warga setempat itu memang
memberikan dampak cukup
besar bagi Kota Yogyakar-
ta. Bukan tanpa sebab, sete-
lah lima hari tak beroperasi,
sampah yang menumpuk di
wilayahnya kini sudah lebih
dari 1.500 ton.

“Kalau per hari kita ada
300-an ton, maka selama
lima hari ini sudah lebih dari
1.500 ton: Makanya, kita te-
tap minta pada warga, agar
menahan sampahnya, terma-
suk limbah-limbah

pungkasnya.
Diangkut

Mandor lapangan petugas
pengangkut sampah, DLH
kota Yogyakarta, Mayar (53)
mengatakan, ada lima truk
pengangkut sampah yang di-
sediakan untuk member-*
sihkan sampah yang ada di
Depo Lempuyangan.

“Kami bekerja sejak pukul
7 pagi tadi (kemarin). Tetapi
sampah belum bisa diangkut
ke TPST Piyungan karena be-
lum dibuka warga. Jadi, sam-
pah masih berada di pos
mandali, belum diturunkan
dari truk,” ujarnya.

Diangkutnya sampah dI
Depo Lempuyangan, me-
mang difokuskan'agar tidak
mengganggu para pengguna
jalan. Pihaknya juga belum

" dan segala macam itu, kita

belum bisa membuangnya,”
ujarnya.

Sampai sejauh ini, pihak-
nya masih berkoordinasi de-
ngan Pemda DIY, terkait pe-
nyelesaian polemik sampah
tersebut. la pun tak bisa
memberi kepastian kepada
warga, kapan TPST Piyung-
an bakal beroperasi kembali,
Karena sepenuhnya merupa-
kan kewenangan provinsi.

“Kabupaten dan kota se-

kemungkinan 1

terlebih dahulu.

“Kita menghitung yang di
Mandala Krida, Lapangan
Karang, Kemetiran, kemudi-
an THR (Jalan Brigien Katam-

yang berada di depo, mau-
pun truk-truk milik DLH, be-
lum bisa terbuang.

“Jadi, kondisi di kota
saat ini sebagian besar

dang i dengan DIY,

supaya bisa menyelesaikan

masalah sampah ini, mudah-
at ter

Wi kapan ¢
bisa masuk ke TPST Piyung~
an. “Kami hanyaztl.‘pggu
arahan saja. Karena, sam-
pai sekarang (kel n) be-
lum ada informasi leblh lan-

- jut,” tuturnya.

Sedangkan, di dDepo Pa-
sar Ngasem petugas peng-
angkut sampah belum men-
dapat arahan sama sekali
untuk mengangkut sampah
di depo tersebut. Sehingga,
sampah-sampah yang ber-
ada di gerobak masih ber-
jejer di pinggir jalan. Bah-
kan, para warga sekitar pun

- masih belum diperbolehkan

untuk membuang sampah
ke depo tersebut. (aka/

ndg)
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